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Abstract
Thesystememployingsemestercreditunitsrequirestudents'
goodself-regulatedlearningin orderthattheyattainlearning oals
successfully.The presentarticleconcernsa researchaimedat
knowing(1) of whatlevelmechanicalengineeringstudents'self-
dependencein learningwasasseenfromboththeirself-statedviews
aboutheirself-regulatedlearningandtheirself-regulatedlearning
in practice;(2) whethertherewasanydifferencein levelof self-
regulatedlearningamongthosehavingdifferenttypesofhighschool
educationalbackground;(3) whethertherewasanydifferencein
levelof self-regulatedlearningamongthosehavingstudiedfor
differentnumbersof semesters;and(4)whethertheenvironment
wheretheyliveinfluencestheirself-dependencein learning,or, in
otherwords,theirself-regulatedlearning.
The researchemployeda positivisticapproachwhich was
exploratoryin nature.Thepopulationconsistedof 254studentsof
theMechanicalEngineeringEducationStudyProgram,Facultyof
Engineering,StateUniversityof Yogyakarta,who weretaking
coursesin oneeven-numberedsemesteroranotherin theacademic
yearof 200512006.The samplesizewas 228andthe research
subjectswererandomlyselected.Thedatawerecompiledbyusinga
closedself-reporttypeof questionnaireusinga Linkert-typescale
model.The datawere analyzedby meansof non-parametric
statisticsusingtheKruskal-WallisTestandtheMann-WhitneyU
Test sincethe datadistributiondid not fulfill the inferential
parametricanalysisassumption.
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The researchfindingsindicatethat(1)thelevelofthestudents'
self-regulatedlearningwasverygoodthoughthemeanscorefor
theirself-regulatedlearningin practiceis lowerthanthatfor their
self-statedviewsaboutheirself-regulatedlearning;(2)thereis no
differencein levelof self-regulatedlearningbetweenthosewitha
generalhigh schooleducationalbackgroundand thosewith a
vocationalhighschooleducationalbackground,accordingto both
theirself-statedviewson it andtheirself-regulatedlearningin
practice;(3)thereis nodifferencein levelof self-regulatedlearning
betweenthosewholivewiththeirfamilyandthosewholiveatsome
off-campushousing,accordingtoboththeirself-statedviewson it
andtheirself-regulatedlearningin practice;and(4) thereis no
differencein levelof self-regulatedlearningamongthosehaving
studiedfor differentnumbersof semesters,accordingto boththeir
self-statedviewsonit andtheirself-regulatedlearningin practice,
excludingtheviewsof thoseintheirsecondsemesterontheirself-
regulatedlearning.
Keywords: self-regulatedlearning, mechanicalengmeenng
education
Pendahuluan
Klberhasilandalamkompetisisuatubangsaditentukanolehkemampuanpenguasaanilmu dan teknologi danarakteristik-karakteristiklainyangdiperlukandalamber-
sainguntukmendapatkanpeluangberkiprah.Pendidikanmemiliki
tugasuntukmenempaanakdidikagarmemilikikompetensitekno-
logisdankompetensiadaptifdankemampuanmengalihgunakan
ilmusertateknologi(transferable).Dalamkonteksbelajardi dalam
kelas,kemandirianbelajarmenentukankeberhasilananakdidik
dalammenguasaimateripelajaran,selainsebagaikemampuanyang
bisadialihgunakan.Tujuaninstitusipendidikanjugamembuatanak
didikmenjadisiapuntukbelajarsepanjanghayat,pengembangan
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kemandirianbelajarpentinguntukdilakukankarenakemandirian
belajarakanmenentukankemampuanadaptasiseseorangterhadap
perkembanganilmudanteknologidikemudianhari.
Prosespembelajarandi perguruantinggisangatberbedadengan
pembelajarantingkatsekolahmenengah,karenamahasiswaharus
lebihmandiridanbisamengembangkanse diristrategibelajamya
agarberhasil.Mahasiswadianggaporangyangsudahdewasa yang
harusmenyadaritanggungjawabnyadalamberbagaihal,termasuk
dalamhalbelajarmeskipunanggapani itidakseluruhnyabenar.
SistemKredit Semester(SKS) menuntutkemandirianbelajar
menjadihal yangpentingdanurgenagarkemampuanmahasiswa
dapatberkembangsecaraoptimal.Di sampingtatapmuka,dalam
SKS, mahasiswaharnsmelaksanakantugas-tugasterstrukturdan
mandiriyangharnsdikerjakandi luar jam tatapmukatanpa
pengawasandosen.Oleh karenaitu faktorkemandirianbelajar
sangatpentingbagimahasiswa.Pentingnyakemandirianbelajar
mahasiswatidakhanyauntukmencapaiprestasiyangbaiksemasa
kuliah,tetapikemandirianbelajarjugamerupakankemampuanyang
sangatdiperlukandalamberkompetisidenganlainkompetitor.
Dalamkonteksbelajarseumurhidup,kemandirianbelajarsangat
menentukankeberhasilanmerekadalamkehidupandi masyarakat
kelak.Upayamemandirikanaksebenamyatelahdiupayakansejak
merekamasihdalamasuhanorangtuanyasendiri.Olehkarenaitu,
kemandiriananakbisaberbeda-bedamenurutlatarbelakangsosial
ekonomianak.Sewaktumerekamasuksekolahupayamemandirikan
merekadalambelajardilakukanolehmasing-masingsekolahatau-
pun guru. Ada kemungkinanperbedaankemandirianbelajar
disebabkanupayasekolahatauolehgurumasing-masing.Masing-
masingjenis sekolahlanjutanatasmemilikimisi yangberbeda.
SekolahUmum,sepertiSekolahMenengahAtas (SMA) atau
MadrasahAliyah(MA), mempunyaimisipengembangankemam-
puanakademiksiswauntuksiapmelanjutkanpendidikankejenjang
yanglebihtinggi.Misi iniakanmembawakonsekuensibagisekolah
untukmenyiapkansiswanyamencapaiprestasiakademiktinggi,
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tetapijuga untukmencapaikematangansikapdankemandirian
belajar.SedangkanSekolahMenengahKejuruan(SMK)mempunyai
misimenghasilkantenagakerjayangsiapuntukbekerjadi dunia
kerja.Kemandirianjuga sangatdiperlukanbagisiswaSMK, agar
merekasiapbekerjasecaramandiridantidaktergantungpadaorang
lain.Kemandirianini juga pentingbagisiswaSMK untukbisa
bekerjasecaraproduktif.Denganmisiyangberbeda,sekolahumum
dansekolahkejuruansarna-sarnamenyiapkansiswanyamandiri.
Pertanyaanyangmunculterkaitdenganini adalah,apakahada
perbedaankemandiriandari mahasiswayangberasaldari SMA
denganmahasiswayangberasaldari SMK? Seberapaj uh per-
bedaannya,danyangmanayanglebihtinggitingkatkemandirian
belajarnya?
Setiapdosendiharapkanmampumengembangkankemarnpuan-
kemarnpuantransferablediantaranyakemandirianbelajarini.Untuk
mengetahuiapakahupayamemandirikanmahasiswadalarnbelajar
ini berhasilatautidak,perlupenelitian.Apakahadaperbedaan
kemandirianbelajarditinjaudarilarnastudimahasiswadi UNY?
Meskipunlarnastuditersebutharusdibatasidalarnintervalwaktu
yangdisediakanuniversitas.Apakahadaperbedaankemandirian
belajarmahasiswaditinjaudari lingkungantertentudari tempat
tinggalmahasiswa?Apakahkemandirianjugadipengaruhiolehlatar
belakangsosialekonomiorangtuamahasiswa?Apakahkemandirian
belajaradakaitannyadenganprosesbelajarmengajardi perguruan
tinggi?Masihbanyakpertanyaan-pertanyaanngmunculterkait
dengankemandirianbelajarini. Dari uraianini tarnpakbahwa
permasalahankemandirianbelajarcukupbanyaksehinggaperlu
dibatasipadapermasalahanyanglebihurgen.
Penelitianini difokuskanuntuk menjawabpertanyaan-per-
tanyaansebagaiberikut:(1) bagaimanakahkemandirianbelajar
mahasiswaPendidikanTeknikMesindi FakultasTeknikUNY; dan
(2) adakahperbedaantingkatkemandirianditinjaudari latar
belakangjenispendidikan,tingkatsemester,dantempattinggal,dan
antarapendapatdantindakan,sertaprestasibelajar?
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LandasanTeori
Banyakfaktamenunjukkanbahwamasihterdapatmahasiswa
yangbelummemilikikemandirianbelajardantidakmemahamicara
belajaryang efektif. Kemandirianbelajar,meliputi kegiatan
merencanakantujuannya,merencanakancara mencapaitujuan,
merencanakanstrategi,memantauperkembangan,danmengevaluasi
peningkatandirinya.Pentingnyakemandirianbelajarbagipeserta
didik sudahlamamenjadiperhatianparaahli pendidikankarena
faktorinidapatmenentukanprosesbelajaryangefektif.
Istilahyangadadalamreferensiyangmaknanyasamadengan
kemandirianbelajarsiswadimaksudadalahSelfRegulatedLearning
(SRL),Zimmerman(1989:329)menggambarkansecarakomprehen-
sifsiswayangSelfRegulatedLearningadalahsebagaiberikut.
"Studentcanbedescribedasself-regulatedtothedegreethat
theyare metacognitively,motivationally,and behaviorally
initiateanddirecttheirowneffortstoacquireknowledgeand
skill ratherthanrelyingonteachers,parents,or otheragents
of instruction. To qualify specifically as self-
regulatedstudents'learningmustinvolvetheuseofspec(fied
strategiesto achieveacademicgoalson thebasisof se~r-
efficacyperceptions,"(Zimmerman,1989:329).
DefinisidariZimmermani i menunjukkanbahwamahasiswa
yangmemilikikemandirianbelajarkarenasecarametakognitif,
motifdantingkah-Iakunyasendirimemberikani isiasidanarahan
terhadapupaya-upayadirinyauntukmendapatkanpengetahuandan
keterampilan.Mahasiswayangmemilikikemandirianbelajartidak
hanyamenyandarkanpadagagasanguru,orangtua, atauagen
pembelajaranlainnya.
DefinisitentangkemandirianbelajarjugadiberikanolehSchunk
dan Zimmerman(1998: 33) yang mendefinisikansebagai,
"Learningthatoccurslargelyfromtheinfluenceof students'se~r-
generatedthoughts,feelings,strategies,andbehaviors,whichare
orientedtowardthe attainmentof goals". Selanjutnya,mereka
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menjelaskanbahwaada tiga fasedalamkonsepsikemandirian
belajar,yaitu:perencanaanbelajarnyasendiri,pemantauanperkem-
bangansambilmelaksanakanrancangannya.dan mengevaluasi
dampakdaripelaksanaanbelajaryangdirancang.
Terdapatigahal utamayangberpengaruhpadakemandirian
belajarsiswa,menurutColedanChan(1994:402).yaituindividu.
lingkungan,danunjukkerja(performance).Aspekindividuyang
bisa berpengaruhadalahpersepsisiswaterhadapkemandirian,
persepsitentangkemampuannyasendiridalammengaturdanmeng-
amalkantindakanuntukmencapaic ta-cita.Sedangkanaspekunjuk
kerjameliputikemampuanpengamatandiri, penilaiandiri, dan
reaksidiri.
Pengamatandiri berkaitandenganpengamatansiswaterhadap
dirinyasendiri(melaluilaporanlisanataupuntulisanataurekaman
tindakandanreaksidirinyasendiri),untukmemantauseberapabaik
merekayangberkembangke arabpencapaiantujuan.Reaksidiri
melibatkanprosesseseorangdalammerumuskantujuan,danpe-
milihanstrategi.Pengaruhlingkunganmeliputikonteksbelajardan
pengalamansosial.Konteksbelajarmeliputihakikatdari tugas
akademikdan bentuk-bentukdari pengalamansosial,persuasi
verbal,bantuanlangsungdariguru,siswalainatauorangdewasa
danbentuk-bentukil'lformasisimbolikyanglain sepertidiagram,
gambar-gambar,danrumus-rumus.
PenelitianZimmerman(1989)yangdikutipolehColedanChan
(1994:402-403)menemukanbeberapastrategiyangdipergunakan
siswadalammeningkatkanpencapaianakademikyangmerupakan
representasikemandiriandalambelajar:(1) siswamenilaisendiri
kualitasatauperkembanganpekerjaannyaseperti,mengeceke-
lengkapantugasdanpekerjaannyauntukmemastikanbahwapeker-
jaannyatelahdilakukandenganbenar(selfevaluation);(2)memiliki
kerangkaberpikirsebelummenuliskangagasan(organizingand
transforming);(3) merumuskantujuandanmerancangkegiatan
untukmencapaitujuantersebut(goalsettingandplanning).Selain
itumenurutmerekasiswajugamemilikikemampuanmemanfaatkan
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lingkungandi sekitamyauntukmemecahkanpermasalahanyang
dihadapi;(4)mencariinformasiselainsumber-sumbersosialketika
mengerjakantugaskeperpustakaan(seekinginformation);(5)ber-
usahamemilihsusunanfisikuntukmembuatbelajarlebihnyaman
(environmentalstructuring);(6) menyimpanrekaman-rekaman
dalamarsipyangteraturdanmengeceksetiapsaat(keepingrecords
andmonitoring);(7) membayangkandanyapujianbila berhasil
atauhukumanbila gagal,mengucapkanpujiankepadadirinya
sendiriketikamendapatkanprestasibagus(self-consequating);(8)
mengingatkembalibahanyangtelahdipelajari,misalnyamenulis-
kan rumus-rumusdalammenghadapisuatutes (rehearsingand
memorizing);(9) berinisiatifuntukmencaribantuandari ternan.
guru,atauoranglainbilaadakesulitandalammengerjakantugas
(seekingsocialassistance);dan(10)berinisiatifuntukberusaha
membacakembalicatatan-catatan,tessebelumnya,paperataubuku
teksuntukmenyiapkandiri mengikutikuliahdantesyangakan
datang(reviewingrecords).
Setiapstrategidi atasdigunakanuntukmeningkatkankemam-
puan siswa dalammengaturkeberfungsiandiri, unjuk kerja
akademikataulingkunganbelajar.Misalnya,strategipenyusunan
tujuan dan perencanaan,mencariinformasi,mengorganisasi
gagasan,menghafaldanmengingatkembali,danmelihatkembali
rekaman,semuanyadimaksudkanuntukmeningkatkanu jukkerja
daritingkahlakuseseorang.
Karakteristikyangdilekatkankepadasiswayangmemilikike-
mandirianbelajaradalahsarnahalnyadengansiswayangmemiliki
kinerjayangtinggi,dansiswa-siswayangmemilikikapasitastinggi
(Zimmerman,1998).Secaraumum,kajian-kajiantentangkemandiri-
anbelajarmenghasilkanbeberapakarakteristikyangdapatmem-
bedakanantarasiswalmahasisway ngmemilikidanyangtidak
memilikikemandirianbelajarsebagaiberikut(Como,L., 2001;dan
Zimmerman,2001,2002),yaitu:(1)merekaterbiasadanmengetahui
bagaimanamenggunakanbeberapastrategikognitif(pengulangan,
elaborasi,danorganisasi),yangakanmembantumerekadalam
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mencapaipengubahan,pengorganisasian,danpenguraiani formasi;
(2) merekatahubagaimanamerencanakan,mengendalikan,dan
mengarahkanprosesmentalnyauntukpencapaiantujuanpribadi;(3)
merekamenunjukkankeyakinanmotivationaldan emosiyang
adaptifsepertimemilikirasaefektif,memilikitujuanhiduppasti,
pengembanganemosipositifterhadaptugas;(4)merekamerencana-
kandanmengendalikanwaktudanusahauntukdigunakanpada
tugas,danmerekamengetahuibagaimanamenciptakandanme-
nyusunlingkunganbelajaryangdisenangi,misalnyamemilihtempat
belajaryangtepatdanmencaribantuandariguruatausejawatketika
merekamengalamikesulitan;(5)sejauhkonteksnyamemungkinkan,
mereka kanmenunjukkanusahayanglebihbesaruntukberparti-
sipasidi dalammengendalikandanmengaturtugas-tugaskademik,
daniklimkelas;dan(6)merekamampumemainkanstrategisyang
baik,dimaksudkanuntukmenghindarigangguansecarainternal
maupuneksternal,agarsupayadapatmenjagakonsentrasi,usaha,
danmotivasinyasementaramelakukantugas-tugaskademik.
Karakteristikyangdikemukakanoleh Zimmermandi depan
menjelaskanbahwamahasiswayangmemilikikemandirianbelajar
secarametakognitifmengarahkandanmenimbulkangagasandalam
upayamengakuisisipengetahuandanketerampilansehinggatercapai
tujuanakademiknya.Olehkarenaitu,padabagianini akandibahas
mengenaikonsepkognitifdanmetakognitif.
Kognitifmerupakanistilahumumyangbanyakdigunakan,yang
artinya dalahaktivitasmentalsepertiberpikir,menalar,danmeng-
kaji. Salahsatumetodeuntukmempelajariproseskognisiadalah
denganapa yang disebutdenganteori pengolahaninformasi
(informationprocessingtheory)yangmengujibagaimanaseseorang
mengorganisasi,menata,memberitanda-tanda,menginterpretasikan,
menyimpanataumeresponterhadapdatangnyastimulus.Terkait
denganproseskognitifini,BiggsdanMoore(1993:17)mengatakan
bahwaprosesbelajarterdiridaritigalangkahbesar,yaitusecara
selektifmengambilstimulusyangrelevanyangditerimamelalui
alatsensor.
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Metakognisimerupakanistilahyangdiberikanolehahlipsiko-
logi perkembangan,yaitu Flavel (1976)yang menunjukpada
"pengetahuanseseorangmengenaiproses dan produk dari
kognitifnyasendiriatauapasajaterkaitdengankeduanya"(1976:
232).BakerdanBrown(1984)mengatakanbahwametakognitif
melibatkanpalingtidakduakomponen:pengetahuan(knowledge)
dankontrol(regulation).Pertamamenunjukkanpadakesadarandari
keterampilan,strategi,sumber-sumberyangdiperlukanuntukmen-
capaiunjukkerjayangefektifdalamsuatutugas.Keduamenunjuk-
kanakanperlunya"kemampuandalammenggunakanmekanisme
pengaturandiri untukmenjaminkeberhasilandalampenyelesaian
tugas"(1984:23).Selanjutnya,ColedanChan(1994:400)mengata-
kanbahwametakognitifsebagai"thinkingaboutourthinking"atau
"consciousknowledgeandcontrolofourowncognition".
Uraiandi atasdapatdisimpulkanbahwa,metakognitifadalah
kemampuanseseorangdalammerefleksikanprosesberpikimya
sendiridanmengendalikannyasertamerupakanfaktoryangme-
nyumbangpadakemandirianbelajar.Mahasiswayangmemiliki
kemampuanmetakognitifakan mampumemonitordan meng-
evaluasidirinyasendiridalamprosesberpikir.Dengandemikian
kemampuanmetakognisimerupakanparameterkemandiriansiswa
dalambelajarsecarakognitif.
MetodePenelitian
Penelitianini merupakanpenelitianeksploratoridenganpen-
dekatankuantitatif(positivisme).Penelitimenggalidanmengungkap
fenomena,yaitutentangkemandirianbelajarmahasiswaJurusan
PendidikanTeknikMesindi FakultasTeknikUNY. Sepertiyang
dikatakanReaves(1992:16)bahwapenelitianeksploratoripada
dasamyabersifat deskriptif karena hanya diarahkanpada
pendeskripsianapa yangterjad}padakeadaantertentu,bukan
mengapahal itu terjadi.Penelitianini juga akanmengkajike-
mungkinanketerkaitanantarakemandirianbelajarmahasiswa
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denganbeberapavariabel,sepertilatarbelakangasal sekolah,
ditinjautingkatsemesternya,lingkungantempattinggalmahasiswa,
pendapatdanpandanganmerekaterhadapkemandirianbelajardan
bagaimanahal tersebutdipraktekkanmelalui tindakandalam
kegiatanakademik.
Populasipenelitianini adalahsemuamahasiswapendidikan
teknikmesinS1yangmengikutikuliahpadasemestergenaptahun
akademik200512006.Sumberdatadarijumlahmahasiswapendidik-
anteknikmesindiambildarikantoregistrasiUNY dandiperoleh
jumlahmasing-masingsebagaiberikut.Semester2 sebanyak92;
semester4 sebanyak84dansemester6sebanyak78mahasiswa.
Penentuansampelpenelitianditentukansecararandom.Ukuran
sampeldiambil minimal secaraproporsionaldenganjumlah
populasi.Ukuransampel228daripopulasi254sudahpadataraf
kesalahansampel(samplingerror:)di bawah1%.Berikutinidiberi-
kanbesarnyaukuransampeluntukmasing-masingtingkatsemester.
Untukmahasiswasemester2 diambilsebanyak85, semester4
sebanyak77,danmahasiswasemester6sebanyak66.
Datadikumpulkandenganmetodeangket.Kuesionerdengan
bentukself reporttertutupdigunakanuntukmengumpulkandata
tentangtingkatkemandirianmahasiswaPendidikanTeknikMesin
FakultasTeknik.Instrumentidakdiujivaliditasnyasecaraempiris.
tetapipengujianvaliditasteoretisdilakukan,melaluiseminar
instrumendenganpembahashlidandibuatkisi-kisindikatoruntuk
menjagakecukupanisi.
Instrumenterdiri10indikatoryangdikembangkandari10stra-
tegiyangumumnyadigunakanolehsiswayangmemilikikemandiri-
an,yaitu:
(1) evaluasidiri;
(2) mengorganisasigagasan;
(3) merumuskantujuandanrencana;
(4) mencariinformasi;
(5) menyimpanrekamanpemantauan;
(6) membangunli gkungan;
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(7) memujidiri;
(8) menghafaldanmengingatkembali;
(9) mencaribantuanoranglain;dan
(10) melihatkembalirekaman.
Informasitentangkemandirianbelajarterdiridariduamacam,
yaitu (1) tentangpendapatataukonsepsimahasiswatentang
kemandirianbelajar;dan(2) tindakanyangmerekalakukanyang
merupakanindikatorkemandirianbelajar mereka.Instrumen
merupakanangkettertutupdenganskalamodelLikertdenganempat
pilihanbergradasi.Untuktindakankemandirianbergradasidaritidak
pernah,kadang-kadang,sering,danselaludandiberibobotmasing-
masing1,2,3,dan4.
Padaawalnyauntukmengetahuiperbedaan-perbedaankeman-
dirianbelajarditinjaudariasalsekolahdantingkatsemesterakan
digunakanteknikstatistikanalisisvariandanuji t untukduavariabel
independen,namunsetelahdilakukanujiasumsidistribusi,beberapa
datanyatidaknormalmeskipunpersyaratanhomogenitasvarianter-
penuhi.Olehkarenaitu,analisisdataselanjutnyadigunakananalisis
statistiknonparametrikRumusKruskalWallis Test, digunakan
untukmengetahuiadatidaknyaperbedaankemandirianbelajar
mahasiswaPendidikanTeknikMesinditinjaudaritingkatsemester.
Sedangkanuntuk mengetahui'adatidaknyaperbedaanantara
kemandirianbelajarantaramahasiswayangberasaldari SMA
denganyangberasaldariSMK, digunakanrumusnonparametrik
yangsetaradenganuji t, yaituMann-WhitneyU-testdengantaraf
kesalahan5%. Untuk mengkategorikandata secaradeskriptif
digunakanskormeanideal(Mi) danStandarOeviasideal(SOi)
sebagaikriteriabandingan.Mi = 'l2(skortertinggideal+ skor
terendahideal)danSOi =1/6(skortertinggiideal- skorterendah
ideal).Pengkategorianvariabelke dalamempatkategoriberdasar-
kan normadistribusinormalmenurutSutrisnoHadi (2000:87)
mempunyaiempatintervalsebagaiberikut:Mi + 1,5SOikeatas=
sangatbaik;Mi s.dMi +1,5Sdi=baik;Mi - 1,5SOis.dMi =
kurang;Mi - 1,5SOi kebawah=tidakbaik.Skortertinggiuntuk
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pendapatmahasiswatentangkemandirianbelajaradalah86danskor
terendahadalah23.Mi =~ (86+23)=54,5.SDi= 1/6(86-23)=
10,5.
HasilPenelitiandanPembahasan
DeskripsiHasilPenelitian
a. DeskripsiIndeksPrestasiMahasiswa
Adaduamahasiswayangtidakmaumemberikandatatentang
indeksprestasisehinggajumlahmahasiswayangmemberikandata
tentangIndeksPrestasihanya226 mahasiswa.Indeksprestasi
mahasiswapalingrendahadalah2,04danpalingtinggi3,93.Indeks
prestasiini merupakani deksprestasikumulati[sampaidengan
akhirsemestergasalsebelumnya.Rerataindeksprestasisudahbaik
karenadi atas3, yaitu3,1174.Median3,11.HargaMode2,98
artinyaindeksprestasiyangpalingbanyakadalah2,98.Standar
deviasi0,2975danSkewness-0,519,hal ini menunjukkanbahwa
sebagianbesarindeksprestasimahasiswadi atasrata-rata,yaitu
3,1174danIP palingtinggiadalah3,93.
b. PendapattentangKemandirianBelajar
Oistribusiskorpendapatmahasiswatentangkemandirianbelajar.
Tampakbahwaskorterendahadalah44danpalingtinggi92.Mean
skorpendapatdalah71,84,Median72danhargaMode69.Standar
deviasi8,76dan Skewness-0,228hal ini menunjukkanbahwa
sebagianbesarpendapatmahasiswatentangkemandirianbelajardi
atasrata-rata,yaitu71,84.Haliniplenunjukkanpendapatmahasiswa
yangjuga merupakankonsepsiyangdimilikimahasiswatentang
kemandirianbelajartinggi.Berdasarkankriteriayangditentukan
sebelumnyamakauntukskorMean(rerata)71,84masukkategori
sangatbaik.
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c. TindakanKemandirianBelajar
Distribusiskor tindakanmahasiswayang berkaitandengan
kemandirianbelajar,tampakbahwaskorterendahadalah33 dan
palingtinggi85.Meanskorpendapatdalah57,79,Median58dan
hargaMode53.Standardeviasi8,95danSkewness0,100.Hal ini
menunjukkanbahwasebagianbesartindakanmahasiswatau
tingkahlakuyangmenunjukkankemandirianbelajardi bawahrata-
rata57,79.Informasini memberikanpetunjukbahwatindakan
mahasiswayangmenunjukkanperilakukemandiriancukuptinggi.
Berdasarkankriteriayangditentukansebelumnyamakauntukskor
Mean(rerata)57,79masukategoribaik.
Dari informasiyang diuraikanterkaitPendapatmahasiswa
tentangkemandiriandantindakanmahasiswaterkaitdengantingkah
lakuyangmenunjukkankemandirianbelajar,tampakbahwaRerata
Skor Pendapatlebih tinggidibandingkandenganRerataSkor
TindakansepertiTabell berikut.
Tabell. RingkasanHargaRerataPendapatMahasiswatentang
KemandirianBelajardanTindakanKemandirian
I
Tabel1di atasmenunjukkanbahwareratatindakankemandirian
adalah57,79danreratauntukpendapattentangkemandirianbelajar
sebesar71,84.Dengandemikianreratatindakanmahasiswayang
terkaitdengankemandirianbelajarlebih rendahdibandingkan
denganreratapendapatmerekaterhadapkemandirianbelajar
mahasiswaPendidikanTeknikMesin.Tidaksemuakonsepsiyang
baikdapatdanmampudilakukanolehmahasiswa,termasukdalam
haslini konsepsimahasiswatentangKemandirianBelajar.Dengan
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N Rerata StandarDeviasi
Pendapattentang 228 71,84 8,76
Kemandirian
Tindakan 228 57,79 8,95
Kemandirian
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katalainmerekamemaharnistrategibagaimanakemandirianitubisa
dilakukan,tetapimerekatidakmelakukannya.
KemandirianBelajardanIndeksPrestasiMahasiswaDitinjau
dariAsalSekolah
Tabel2 adalahtabelringkasanuntukhasil analisisdengan
StatistikNon PararnetrikdenganTes Mann-WhitneyU untuk
tindakankemandirianbelajarmahasiswaPendidikanTeknikMesin
ditinjaudariasalsekolahmahasiswa.
Tabel2.RingkasanHasilAnalisisMann-WitneyU
TabelringkasanhasilanalisistatistikdenganMann-WhitneyU
testtarnpakpadatabel2 di atassecaraparsialmaka,tidakada
perbedaandalarnIndeksPrestasikarenatarafsignifikansi0,185
masihlebihbesardari0,05.Untukpendapatmahasiswatentang
kemandirianbelajarjuga tidakadaperbedaanditinjaudari asal
sekolahkarenatarafsignifikansi0,694masihjauhlebihbesardari
0,05.Demikianjugauntuktindakan,biladitinjaudariasalsekolah
jugatidakadaperbedaankarenatarafsignifikansi0,287lebihbesar
dari0,05.
Informasiini memberikanpetunjukbahwameskipunmahasiswa
berasaldarisekolahyangmemilikimisiyangberbeda,tetapisetelah
kuliahdi JurusanPendidikanTeknikMesinmemilikiprestasidan
sikapkemandiriandantingkahlakuyangmenunjukkanKemandirian
Belajaryangsarna.Ada kemungkinanprosespendidikanyang
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IndeksPrestasi Pendapat Tindakan
Mann-WhitneyU 5702.500 6262.000 5929.000
WilcoxonW ]]267.500 ]3888.000 ]3555.000
Z -1.326 -.394 -] .065
Asymp.Si. (2tails) .]85 .694 .287
KemandirianBe/ajarMahasiswaPendidikanTeknikMesmDIII'!lau dar;
Asa/ Seko/ah.TempatTinggal.dan LamaStud;
dilakukandi Jurusan telah berhasilmeniadakanperbedaanyang
disebabkanolehlatarbelakangpendidikan.
KemandirianBelajardanIndeksPrestasiMahasiswaDitinjau
dariTempatTinggal
Dariringkasanhasilanalisisyangdisediakandalamtabel8 di
bawah,tampakbahwatidak ada perbedaanindeks prestasi
mahasiswapendidikanteknikmesinsemester2 dilihatdarijenis
tempatinggal,baik yangtinggaldengankeluargamaupunkos
sendiri.Daritabeltarafsignifikansiuntukvariabelindeksprestasi
adalah0,379lebihbesardari0,05.
Tabel3.RingkasanHasilAnalisisIndeksPrestasidanKemandirian
BelajarDilihatdariTempatTinggalMahasiswaSemester2
TampakdalamTabel3, bahwatidakadaperbedaanIndeks
PrestasimahasiswaPendidikanTeknikMesinsemester2dilihatdari
jenisTempatTinggal,baikyangtinggaldengankeluargamaupun
kos sendiri.Dari tabeltarafsignifikansiuntukvariabelindeks
prestasiadalah0,379lebihbesardari0,05.Sedangkanpendapat
mahasiswatentang kemandiriantampakada perbedaanantara
mahasiswayangtinggaldengankeluargadenganyangkos,dimana
tarafsignifikansinya0,033lebihkecildari0,05. Untuktindakan
yangmenunjukkankemandirianbelajaryangdilakukanmahasiswa
tidakadaperbedaankarenahargasignifikansinyaj uhlebihbesar
dari0,05.
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Mann-WhitneyU 751.000 6]3.500 810.000
WilcoxonW ]279.000 2044.500 2241.000
Z -.880 -2.129 -.345
Asymp.Sig.(2tails) .379 .033 .730 ,
- -
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Tabel 4 menunjukkanringkasanhasil analisis statistikNon
ParametrikMann-Whitney U Test dari data Indeks Prestasi,
PendapatTentangKemandirianBelajar,dan Tindakanmahasiswa
yangterkaitdengankemandirianuntukmahasiswasemester4.
Tabel4. RingkasanHasilAnalisisIndeksPrestasidanKemandirian
BelajarDilihatdariTempatTinggalMahasiswaSemester4
Tabeldi atastampakbahwa,untukmahasiswasemester4, tidak
ada perbedaanIndeksPrestasi'antaramahasiswayangtinggal
bersamakeluargadenganyangkos,yaitudengantarafsignifikansi
0,489yanglebihbesardari0,05.BaikPendapatMahasiswatentang
kemandirianbelajarmahasiswamaupunTindakanKemandirian
tidakadaperbedaanditinjaudari TempatTinggaldengantaraf
signifikansi0,589dan0,689yangkeduanyamasing-masinglebih
tinggidari0,05.
Tabel5.RingkasanHasilAnalisisIndeksPrestasidanKemandirian
BelajarDilihatdari TempatTinggalUntukMahasiswa
Semester6
Tabel 5 menunjukkanbahwauntukmahasiswaPendidikan
TeknikMesin Semester6, tampaktidakadaperbedaanIndeks
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IndekPrestasi Pendapat Tindakan
Mann-WhitneyU 623.500 677.500 692.000
WilcoxonW 1151.500 1272.500 1287.000
Z -.691 -.549 -.400
Asymp.Sig.(2tails) .489 .583 .689
IndekPrestasi PendaDat Tindakan
Mann-WhitneyU 494.000 423.500 416.000
WilcoxonW 794.000 1326.500 1319.000
Z -.133 -1.175 -1.175
Asymp.Si. (2tails) .894 .283 .240
KemandinanBelajar MahasiswaPendidikanTeknikMesln Ditlnjaudan
Asal Sekolah.TempatTinggal,danLamaStudi
PrestasiditinjaudarilatarbelakangTempatTinggaldengantaraf
signifikansi0,894.DemikianjugauntukPendapatdanTindakan
Kemandiriandengantarafsignifikansiberturut-turut0,283dan
0,240yangmasihlebihbesardari0,05menunjukkantidakadanya
perbedaanditinjaudariTempatTinggalmahasiswa.
Hasil penelitiandi atasmenunjukkanbahwabila dicermati,
terutamauntuk aspekPendapatentangKemandirianBelajar
mahasiswayangtinggaldengankeluargatampakmemilikitingkat
Pendapatyanglebihbaikdibandingkandenganmahasiswayang
tinggaldi kosoMeskipundari temuanlain juga tampakbahwa
TempatTinggal tidak memberikandampakpada perbedaan
Tindakanmahasiswadalambelajar,demikianjugauntukmahasiswa
semester4 dan6. Denganlingkungantempatinggalmahasiswa
tidak bisa diharapkanmemherikankontribusi terbentuknya
kemandirianmahasiswa.
KemandirianBelajardan IndeksPrestasiMahasiswaDitinjau
dariTingkatSemester
Untukmengetahuiperbedaankemandirianbelajarmahasiswa
baikdariaspekpendapatmaupuntindakandanprestasinya,maka
dataakandianalisisdengantekniknonparametrikdenganrumus
KruskalWallis.Tabel6 menunjukkanhasilringkasananalisisdari
rumusKruskalWallisuntukkemandirianbelajarmahasiswabaik
dariaspekpendapatmaupuntindakandanjugaindeksprestasi'.
Tabel6.RingkasanHasilAnalisisKruskalWallisdariKemandirian
BelajarMahasiswadan PrestasiDitinjaudari Tingkat
Semester
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IndekPrestasi Pendapat Tindakan
Chi-Square 2.693 3.387 5.186
df 2 2 2
Asymp.Signifance .260 .184 .075
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DatatersebuttemyatatarafsignifikansiuntukvariabelIndeks
Prestasimahasiswasebesar0,26,lebihbesardari0,05.Untukaspek
Pendapatterlihattarafsignifikansipadatabel6tersebut0,184,masih
lebihbesardari0,05.SedangkanuntukaspekTindakanKemandirian
belajarangkasignifikansinyaadalah0,075,yangmasihlebihbesar
dari0.05.Oarihasiltersebutmakadapatdisimpulkanbahwatidak
ada perbedaanprestasibelajarmahasiswaditinjaudari tingkat
semester.
Biladilihatlebihcermat,padatabeluntukaspekTindakanyang
terkaitdenganKemandirianBelajarbila taraf signifikansinya
diturunkanmenjadi10%,makatampakadaperbedaan.I dikasini
menunjukkanadanyaperbedaanTindakanmahasiswaantara
mahasiswasemester2 dengansemester4. Mahasiswasemester4
jugamemilikiRerataRankinglebihtinggi.Hal ini dimungkinkan
karenamahasiswasemester4 sudahbelajardiUNY lebihlama,bila
diasumsikanprosesbelajarmampumemandirikanmahasiswa.
KesimpulandanSaran
I. KemandirianmahasiswaPendidikanTeknikMesinadalahuntuk
Pendapattentangkemandirianbelajaradapadatingkatsangat
baik,yaitudenganRerata tauMean71,84~71,00.Sedangkan
untuktindakandenganhargaRerata57,79terletakantara
interval55-70yangtermasukpadakategoribaik.Rerataatau
Mean indeksprestasimahasiswa dalah3,1174.Dengan
demikianlebihdari50%mahasiswaPendidikanTeknikMesin
memilikiindeksPrestasidiatas3.
2. Tidak ada perbedaanKemandirianBelajar dan Prestasi
mahasiswaditinjaudariAsal Sekolah,baikmahasiswayang
berasaldariSMA maupunmahasiswayangberasaldariSMK.
LebihlanjutbahwabaikPendapatmaupunTindakanmahasiswa
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PendidikanTeknikMesinterkaitdengankemandirianbelajar
ditinjaudariasalsekolahjugatidakadaperbedaan.
3. Tidak ada perbedaanKemandirianBelajar dan Prestasi
mahasiswaPendidikanTeknikMesinbiladitinjaudariTempat
Tinggal,baik mahasiswayang bertempattinggalbersama
keluargamaupunkossendiri.Biladilihatlebihdetailuntuktiap
tingkat semester,untuk mahasiswasemester2, terdapat
perbedaanPendapatmahasiswatentangkemandirianbelajar
mahasiswabila ditinjaudari TempatTinggal mahasiswa.
MahasiswayangtinggaldengankeluargamemilikiPendapat
lebihtinggidibandingkanmahasisway ngkoso
4. Tidak ada perbedaanKemandirianBelajar dan Prestasi
mahasiswaditinjaudaritingkatsemestemya.Lebihlanjutuntuk
kemandirianbelajarbaikaspekPendapatmaupunTindakanjuga
tidakadaperbedaanditinjaudariTingkatSemestemya.Bilataraf
kepercayaannyaditurunkandengansignifikansi10% ada
perbedaanTindakanterkaitdenganKemandirianBelajar,
terutamaantaramahasiswasemester2dansemester4.
Berdasarkankesimpulandidepanmakadapatdiajukanbeberapa
saransebagaiberikut.
1. MeskipuntingkatKemandirianBelajaruntukaspekPendapat
sangattinggidanaspekTindakantinggi,tetapibiladiperhatikan
lebihcermat,makatidakadakonsistensiantaraPendapatdengan
Tindakan.UntukmeningkatkanTindakanatauamalanmaha-
siswa dalamhal KemandirianBelajaragar merekamau
melakukan,dosendiharapkanmemberikantugas-tugasyang
banyakmelibatkankemandirianmahasiswabaiktugasmandiri
maupunkelompok.
2. TidakadanyaperbedaanKemandirianBelajarmahasiswaantara
mahasiswasemester2,semester4,dansemester6,menunjukkan
bahwaprosespembelajarantidakmemberikanartikulasiyang
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berbedadalam KemandirianBelajar terutamayang terkait
denganTindakan.Perlu dibuat regulasi untuk menghimbau
kepada dosen untuk meningkatkanKemandirian Belajar
mahasiswabaikmelaluiintegrasiaspek-aspekemandirian(se(f-
regulatedlearning)ke dalampembelajaranataudenganmelalui
kegiatandantugas-tugasyangtepat.
3. Tidak ada perbedaanKemandirianBelajar mahasiswauntuk
aspekTindakanantaramahasiswayangtinggalbersamaorang
tuaataukos,danbahkanuntukmasing-masingsemester.Hal ini
menunjukkanbahwalingkungankeluargadansosialmahasiswa
tidak dapat diharapkan memberikan sumbangan pada
terbentuknyaKemandirianBelajarmahasiswa.Oleh karenaitu
pembentukanKemandirianBelajar harus dilakukan melalui
prosespendidikandi kampus.DengandemikianJurusanharus
membuatstrategiterencanauntukmeningkatkanaspekamalan
atauTindakanyangdapatmeningkatkankemampuanadaptasi.
4. Perlu ada penelitianlanjutanyang dapatmengungkaplebih
dalamtentangKemandirianBelajar ini denganmenggunakan
pendekatanstudi kasus naturalistik.Wawancaramendalam
dengantriangulasidatadan metodeakan dapatmengungkap
lebihtelitiinformasitentangketidakadannyaperbedaanbeberapa
variabelterkaitdengankemandirianbelajar.
DaftarPustaka
Baker,L. & Brwon,A. L. 1984."Children'sEffectiveUse of
Standardsfor EvaluatingTheirComprehension".Journal of
EducationalPsychology,76,588-597.
Biggs,J B., & Moore,P. J.199.TheProcessofLearning.(3rded.).
Sydney:PrenticeHall.
102
KemandirianBe/ajarMahasiswaPendidikanTeknikMesin DitmJaudari
Asal Sekolah.TempalTinggal.dan LamaStudi
Cole,P. G., & Chan,L. 1994.TeachingPrinciplesandPractice(2nd
ed.).New York: PrenticeHall.
Como,L. 2001."VolitionalAspectsofSelf-RegulatedLeaming".In
RJ. ZimmermanandD.H. Schunk(Eds.),Self Regulated
Learning and Academic Achievement: Theoretical
perspectives(pp.191-225).Hillsdale,NewJersey:Erlbaum.
Flavel,J. H. 1976."MetacognitiveAspectsofProblemSolving".In
L. R Resnick(ed.),TheNatureof Intelligence(pp.231-235).
Hillsdale,NewJersey:Erlbaum.
Hadi,S.2000.Statistik.Jilid 1.Yogyakarta:PenerbitAndi.
Reaves,C. C. 1992.QuantitativeResearchfor theBehavioral
Sciences.NewYork:JohnWiley& Son.
Schunk,D. L., & Zimmerman,B"J. 1998.Self-RegulatedLearning:
From Teachingto Self-ReflectivePractice.New York:
GuilfordPress.
Thoothaker,L. E. 1986.IntroductoryStatisticsfor theBehavioral
Sciences.NewYork:McGraw-HillBookCompany.
Zimmerman,B. J. 1989. "A Social Cognitive View of Self-
Regulated Academic Leaming", Journal of Educational
Psychology,81(3),329-339.
Zimmerman,R J. 1998."DevelopingSelf-FulfillingCyclesof
AcademicRegulation:An AnalysisofExemplaryInstructional
Model". In D.H. Schunk& BJ. Zimmerman(Eds).Sell
RegulatedLearning:Fromteachingtose{f-reflectivepractice
(pp.1-19).NewYork:Guilford.
103
------
Cakrawala Pendidikan,Februari2007,Th.XXVI, No,I
. 2001."AchievingAcademicExcellence:A Self-Regulated
Perspective".In M. Ferrari(Eds.).ThePursuitof Excellence
Through Education (pp. 85-110).Mahwah, New Jersey:
Erlbaum.
. 2002."Becominga SelfRegulatedLeamer:An Overview".
TheoryintoPractice,41,64-72.
104
